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ABSTRAK
Tanaman pisang merupakan bagian dari tanaman hortikultura yang kaya akan manfaat untuk
kesehatan,  memenuhi  kebutuhan  gizi,  dapat  dikonsumsi  secara  langsung  ataupun  diolah
menjadi  berbagai  macam  bentuk  olahansehingga  memiliki  nilai  ekonomi  yang  dapat
dijadikan salah satu pendapatan keluarga petani. Dahulu kala tanaman pisang dibudidayakan
di pekarangan karena hanya untuk konsumsi keluarga, namun seiring dengan perkembangan
zaman, saat ini pisang sudah menjadi tanaman yang dibudidayakan secara luas karena pisang
sudah memiliki peluang untuk bersaing di pasar domestik maupun ekspor. Oleh karena itu
pisang sangat memiliki permintaan pasar yang makin meningkat,  dengan demikian pisang
sudah memberikan kontribusi bagi usahatani di Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus sampai September 2017 di Desa Sarude Kecamatan Sarjo Kabupaten Mamuju
Utara.  Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  adalah  Rancangan  metode  sampel  acak
sederhana  (Sample  Randm  Sampling),  dengan  pertimbangan  jumlah  petani  yang
mengusahakan tanaman pisang sebanyak 185 KK, dan disajikan sebagai responden sebanyak
30  KK  dari  rumah  tangga  petani.Penelitian  ini  menggunakan  data  primer  dan
sekunder.Analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  analisis  pendapatan
usahatani  dengan  rumus  :  π=¿TR  –  TC.  Dan  selanjutnya  untuk  mengetahui  kontribusi
pendapatan usahatani tanaman pisang terhadap pendapatan usahatani berdasarkan persentase,
dengan rumus : KPUP =
PUTP
TPU    X   100%.  Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa
Sarude  keseluruhan  dari  30  petani  responden  diperoleh  nilai  total  pendapatan  usahatani
pisang (TPUP) sebesar Rp.23.637.750,- sedangkan total pendapatan usahatani (TPU) sebesar
Rp. 129.507.750,-. Maka besarnya kontribusi pendapatan usahatani pisang (KPUP) adalah
18.25%.
Kata Kunci : Usahatani, Pendapatan
ABSTRACT
Banana  plants  are  a  part  of  horticultural  plants  that  are  rich  in  health  benefits,  fulfill
nutritional needs, can be consumed directly or processed into various forms of sports so that
has an economic value that can be used as one of the family income of farmers. Long time
banana plants cultivated in the yard because only for the consumption of families, but along
with the development of the era, nowadays bananas have become a widely cultivated plant
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because bananas already have the opportunity to compete in domestic and export markets.
Therefore, bananas have a growing market demand, so bananas have contributed to farming
in Indonesia. This study was held in August to September 2017 in Sarude village of Sarjo
district  of  North Mamuju Regency.  The method used in the study is draft  simple random
sample method (Sample Randm Sampling), with consideration of the number of farmers who
cultivated banana plant as much as 185 KK, and presented as a respondent as many as 30
KK from the farmer's household. This research uses primary and secondary data. The data
analysis used in this study is the analysis of farming income with the formula: π = TR – TC.
And further to know the contribution of the income of farming banana crops to the income of
farming by percentage, with the formula: KPUP = PUTP/TPU X 100%. From the results of
the study conducted in Sarude village, the total of 30 farmers were obtained the amount of
income for banana farming (TPUP) amounting to Rp. 23.637.750,-while the total income of
farming  (TPU)  amounted  to  Rp.  129,507,750,-.  Therefore,  the  contribution  of  banana
farming income (KPUP) is 18.25%.
Keywords: farming, income
PENDAHULUAN
Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang atau membangun, dimana
80%  penduduknya  bermata  pencaharian  pokok  di  sektor  pertanian.  Sektor  pertanian
merupakan  sektor  yang  mempunyai  peranan  yang  sangat  penting  dalam  perekonomian
nasional. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk dan tenaga kerja yang hidup dan
bekerja pada sektor pertanian (Adjib AD, 2001). 
Pembangunan  subsektor  pertanian  tanaman  hortikultura  merupakan  salah  satu  bagian
yang penting dari pembangunan pertanian. Salah satu komoditas tanaman hortikultura yang
banyak digemari oleh masyarakat adalah pisang. Dahulu pisang pada umumnya merupakan
tanaman sampingan untuk mengisi  kekosongan tanah-tanah pekarangan atau tanah ladang
dan  jarang  di  usahakan  secara  intensif  (Direktorat  Jenderal  Bina  Produksi  Hortikultura,
2009).
Penanaman pisang berskala besar telah dilakukan di beberapa tempat antara lain di pulau
Halmahera  (Maluku  Utara),  Lampung,  Mojokerto  (Jawa  Timur),  dan  beberapa  tempat
lainnya, sehingga Indonesia pernah pengekspor pisang dengan volume mencapai lebih dari
100.000 ton pada tahun 1996, tetapi  pada tahun-tahun berikutnya volume ekspor tersebut
terus menurun dan mencapai titik terendah pada tahun 2004 yaitu hanya 27 ton. Kenyataan
ini menunjukkan bahwa sebetulnya Indonesia mempunyai peluang yang cukup besar untuk
meningkatkan ekspor buah pisang pada tahun-tahun mendatang. Hal ini ditunjang-ditunjang
dengan  ketersediaan  lahan  yang  cukup  luas  di  Kalimantan,  Papua,  Kepulauan  Maluku,
Sulawesi  dan  Sumatera;  iklim  yang  mendukung;  keragaman  varietas  yang  cukup  tinggi;
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sumber daya manusia serta inovasi teknologi untuk pengelolaan tanaman pisang (Fitri U.H,
2012).
Pisang  (Musa  paradisiaca)  adalah  buah-buahan  yang  digemari  di  Indonesia  karena
rasanya  enak,kandungan  gizi  tinggi,mudah  didapat,harga  relatif  murah. Konsumsi  pisang
perkapita  meningkat  sejalan  dengan  peningkatan  pendapatan.Peluang  pisang  besar  untuk
pasar  domestik  ataupun  ekspor. Potensi  pasar  domestik  berkembang  dengan  semakin
meningkatnya jumlah penduduk. Peluang pisang semakin besar di masa mendatang karena
Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor buah pisang, walaupun volumenya relatif
kecil. Negara tujuan ekspor adalah Amerika,Asia,dan TimurTengah (Prabwaty, 2008).
Berdasarkan uraian  tersebut  diatas,  bahwasanya pisang adalah  komoditi  Hortikultura,
masih sangat berpotensial tidak kalah dengan tanaman lain. Oleh sebab itu pisang juga dapat
dijadikan  sebagai  sumber  pendapatan  bagi  petani  guna  kesejahteraan  dirinya  dan
keluarganya. Dari kenyataan tersebut perlu dilakukan penelitian tentang Kontribusi Usahatani
Pisang Terhadap Pendapatan Keluarga Tani yang belum banyak diketahui oleh masyarakat
khususnnya Petani.
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
Seberapa  besar kontribusi  usahatani  pisang  dalam  menunjang  ekonomi  atau  pendapatan
keluarga petani.
METODE PENELITIAN
Penelitian  dilaksanakan  Di  Desa  Sarude  Kecamatan  Sarjo  Kabupaten  Mamuju  Utara
Provinsi Sulawesi Barat. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai Pada Bulan Agustus sampai
September   2017. Metode  penentuan  responden  dilakukan  dalam  penelitian  dengan
menggunakan  metode  sampel  acak  sederhana  (Sample  Random  Sampling),  dengan
pertimbangan  jumlah petani  yang mengusahakan tanaman  pisang sebanyak 185 KK, dan
disajikan  sebagai  responden  sebanyak  30  KK  dari  rumah  tangga  petani. Penelitian  ini
menggunakan data yang bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer yang
dikumpul adalah hasil dari observasi dan wawancara langsung dari petani responden yang
dibantu  dengan  menggunakan  daftar  pertanyaan  (kuisioner)  sedangkan  data  sekunder
merupakan data diperoleh dari literatur dan instansi yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
Analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  analisis  pendapatan
usahatani tanaman pisang yaitu :
π=¿TR – TC
Keterangan :
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π        =   Pendapatan
TR        =  Total Penerimaan
TC        =  Total Biaya
Untuk  mengetahui  kontribusi  pendapatan  usahatani  tanaman  pisang  terhadap  pendapatan
usahatani berdasarkan persentase, dengan rumus :
KPUP =
PUTP
TPU    X   100%
Keterangan :
KPUP    =  Kontribusi Pendapatan Usahatani Pisang (%)
PUTP     =  Pendapatan Usahatani Tanaman Pisang (Rp)
TPU       =  Total Pendapatan Usahatani (Rp)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian tentang Kontribusi Usahatani Pisang Kepok di Desa Sarude kecamatan
sarjo kabupaten mamuju utara. karakteristik responden terdiri dari ; 
umur  responden,  pengalaman  berusahatani,  pendidikan  formal  petani,  jumlah  tanggungan
keluarga dan status kepemilikan lahan.
Faktor-Faktor Produksi Usahatani Pisang
Penggunaan Pestisida
Hama,  penyakit  dan gulma tanaman merupakan salah satu faktor  yang menyebabkan
menurunnya  tingkat  produksi  dalam  dberusahatani.  Hama,  penyakit  dan  gulma  yang
berpotensi  menyerang  tanaman  pisang  kepok di  Desa  Sarude  adalah  bercak  daun,  ulat
penggulung daun (erionoda thrax L.), kumbang penggerek bonggol (cosmopolites sordidas)
dan nematoda (Retulenchus similis).
Pengendalian  hama  dan  penyakit  gulma  tersebut  oleh  petani  responden  menggunakan
pengedalian secara alami. Adapun pengendalian gulma yang menggunakan obat-obatan kimia
denga jenis polado, gramason, dan pilar.
Penggunaan Tenaga Kerja 
Penggunaan  tenaga  kerja  dalam  usahatani  pisang  kepok  yaitu  penyiagan.  Dalam
penggunaan tenaga kerja penyiagan responden menggunakan tenaga kerja dengan rata-rata 1
orang/1,07 ha dalam 3 bulan sekali. 
Penyusutan Alat 
Petani responden dalam mengelolah usahataninya tidak terlepas dengan penggunaan alat
pertanian. Alat-alat pertanian yang digunakan petani responden untuk menjalankan usahatani
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pisang  kepok  di  Desa  Sarude  yaitu  Parang  dan  linggis.  Alat  pertanian  yang  digunakan
mempunyai jangkausia ekonomis.
Biaya Produksi Usahatani Pisang
Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang digunakan oleh petani  yang besar kecilnya tidak akan
mempengaruhi hasil produksi atau biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam petani dalam
proses produksi yang tidak habis terpakai dalam sekali proses produksi. Yang termasuk biaya
tetap pada usahatani pisang kapok di Desa Sarude adalah pajak dan penyusutan alat.
a. Pajak Lahan
Pajak  merupakan salah  satu  iuran  wajib  yang dibayar  oleh  masyarakat  pada  instansi
terkait setiap tahun. Adapun rata-rata pajak lahan yang dibayar oleh petani responden di Desa
Sarude sebesar  Rp 13.091/ha.
b.  Penyusutan Alat 
Alat yang digunakan petani pisang di Desa Sarude meliputi parang dan linggis. Adapun
biaya rata-rata penyusutan alat adalah Rp 60.000/1,07Ha/3 bulan.
Biaya Variabel (Tidak Tetap)
Biaya variable adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani yang besar kecilnya tergantung
pada besar kecilnya produksi atau biaya variable yang dikeluarkan dalam proseses produksi
yang habis terpakai dalam sekali produksi.
Adapun biaya tidak tetap dikeluarkan adalah sebagai berikut :
a) Biaya Pestisida
Dalam  pengendalian  hama,  penyakit  dan  gulma  pada  tanaman  pisang  kepok  maka
digunakan pestisida alami  dan pestisida kimia.  Pengendalian  hama dan penyakit  tanaman
pisang  hanya  menggunakan  pengendalian  secara  alami  sedangkan  pengendalian  gulma
dilakukan secara alami dan kimia. Adapun pengendalian  gulma dengan menggunakan kimia
jenis Polado, Gramason, dan pilar  digunakan 3 bulan sekali sehingga rata-rata biaya pestisida
adalah Rp. 66.333/1,07ha.
b) Biaya Tenaga Kerja
Tenaga  kerja  yang  dicurahkan  untuk  usahatani  pisang  yaitu  dalam
pemeliharaan/penyiangan  biasanya  berasal  dari  dalam  keluarga  ataupun  luar  keluarga.
Adapun besarnya biaya yang dikeluarkan oleh petani responden rata-rata Rp. 113.333/1,07 ha
pertiga bulan.
1295
Pendapatan Usahatani Pisang Kepok 
Pendapatan mempunyai hubungan erat dengan produksi yang dicapai, apabila produksi
meningkat maka pendapatan petani tergantung pada tingkat barang yang dijualnya dengan
tingginya  tingkat  harga  yang  berlaku  pada  saat  itu.  Untuk  mengetahui  besarnya  tingkat
pendapatan usahatani pisang kapok di Desa Sarude terlihat pada table 2 (lampiran).
Dari  tabel  diatas  dapat  diketahui  bahwa tingkat  pendapatan  uahatani  pisang di  Desa
Sarude rata-rata Rp. 788.076/1,07 ha pertiga bulan.
Pendapatan Usahatani Lain Petani Responden 
Sumber  pendapatan  usahatani  petani  responden  di  Desa  Sarude  yaitu  endapatan
usahatani  pisang  kepok  dan  pendapatan  usahatani  lainnya  yang  memberikan  kontribusi
terhadap pendapatan usahatani tersebut. Dari hasil penelitian dieroleh gambaran bahwa petani
responden selain menggusahakan  pisang kepok juga menggusahakan usahatani lainnya yaitu
usahatani kelapa, jelasnya pendapatan usahatani lain  petani responden terlihat pada tabel 3
(lampiran).
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa luas usahatani pisang di Desa Sarude petani responden
yaitu  32,00 ha  dengan rata-rata  1,07  ha  sedangkan  usahatani  kelapa  diusahakan  oleh  24
responden dengan luas lahan 24 ha atau rata-rata 1.15 ha 
Kegiatan usahatani petani responden sebagaimana digambarkan pada tabel di bawah ini.
Berdasarkan tabel  4 (lampiran) menunjukkan  bahwa usahatani  sampingan  memilki  2
kombinasi antara lain pisang kepok + kelapa terdiri dari 24 responden atau 80%, sedangkan
kombinasi pisang kepok + Buruh tani terdiri dari 6 responden atau 20%. 
Untuk  Mengetahui  total  pendapatan  usahatani  petani  di  Desa  Sarude  secara
keseluruhannya tertera di tabel di bawah ini. 
Berdasarkan  table 5  (lampiran), diatas  menunjukkan  total  pendapatan  usahatani
responden tertinggi yaitu usahatani kelapa dengan total pendapatan Rp. 96.161.500,- dengan
kontribusi 74,25%, kemudian usahatani pisang kepok dengan total pendapatan 23.642.300,-
dengan  kontribusi  18,30%  dan  buruh  tani  dengan  total  pendapatan  9.800.000,-  dengan
kontribusi 7,56%.
Kontribusi Usahatani Pisang Terhadap Pendapatan Petani
Kontribusi  usahatani pisang terhadap pendapatan petani adalah besarnya sumbangaan
atau  bagian  pendapatan  dari  usahatani  pisang terhadap  keseluruhan pendapatan  usahatani
dinyatakan dengan persen.
Dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan  di  Desa  Sarude  keseluruhan  dari  30  petani
responden diperoleh nilai total pendapatan usahatani pisang (TPUP) sebesar Rp.23.637.750,-
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sedangkan  total  pendapatan  usahatani  (TPU)  sebesar  Rp.  129.507.750,-.  Maka  besarnya
kontribusi pendapatan usahatani pisang (KPUP) dapat dianalisis sebagai berikut:
Bahwa  di  Desa  Sarude  penghasilan  utamanya  adalah  usahatani  kelapa  karena
usahatani kelapa sangat tinggi kontribusinya sedangkan usahatani lain atau usahatani pisang
hanyalah sebagai usahatani sampingan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang dilakukan  dan uraian-uraian  yang ada  maka  dapat
disimpulkan  bahwa  : 1).  Tingkat  pendapatan  responden  dalam usahatani  pisang  di  Desa
Sarude  Kecamatan  Sarjo  rata-rata  perpetani  sebesar  Rp.  788.076/ha  per  tiga  bulan. 2).
Persentase Kontribusi tanaman Pisang terhadap petani responden sebesar 18.25%, Sedangkan
tingkat presentase kontribusi tertinggi adalah petani non pisang sebesar 81.81%
Saran yang direkomendasikan peneliti dalam upaya meningkatkan produksi, penerimaan
dan pendapatan usahatani pisang serta mengingat ketersediaan lahan untuk membudidayakan
perlu  upaya  kerjasama  instansi/lembaga  terkait  dalam  pemberdayaan  petani  dalam
pemanfaatan  lahan dan penerapan teknik  budidaya yang benar  sehingga usahatani  pisang
lebih berkembang agar lebih meningkatkan pendapatan petani.
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DAFTAR LAMPIRAN
Tabel 2. Pendapatan Usahatani Pisang Kepok Di Desa Sarude
N
o Uraian Nilai (Rp)/1,07 ha
1. Produksi
a.  Fisik (tandan) 14.33
b. Harga/Tandan 25.000
c. Nilai 1.075.000
2. Biaya M
a. Biaya Tetap 73.092
b. Biaya Variabel 213.833
c. Total Biaya (a + b) 286.925
3. Pendapatan 788.076
Tabel 3. Pendapatan Usahatani Petani Responden Di Desa Sarude
No Uraian Luas Lahan (ha) Jumlah
1. Usahatani Pisang 32,00 30
2. Kelapa 27,50 24
Tabel 4. Usahatani Sampingan Petani Responden di Desa Sarude
No Jenis Usaha sampingan PetaniResponden Jumlah Orang) Presentase (%)
1. Pisang Kepok+Kelapa 24 80
2. Pisang Kepok+ Buruh Tani 6 20
Jumlah 30 100
Tabel 5.  Struktur Pendapatan Usahatani Petani Responden Serta Kontribusinya Di
Desa Sarude
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No Jenis Usaha sampingan PetaniResponden
Total Pendapatan
(Rp) Presentase (%)
1. Pisang Kepok 23.642.300 18,30
2. Kelapa 96.161.500 74,25
3. Buruh Tani 9.800.000 7,56
Jumlah 129.603.800 100
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